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ABSTRAK/ABSTRACT 

 

 

Alterasi hidrotermal merupakan proses pengubahan mineral-mineral pada batuan 

melalui pengisian, penggantian dan eksolusi yang disebabkan oleh adanya fluida hidrotermal 

yang melaluinya. Mineral-mineral primer pada batuan dapat terubahkan seluruhnya ataupun 

sebagian menjadi mineral-mineral alterasi atau mineral sekunder. Daerah penelitian yang 
terletak pada Desa Tanjung Beringin, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan adalah daerah 

yang terbentuk akibat proses tektonik pada masa Paleozoikum sampai Mesozoikum. Daerah ini 

terbentuk melalui spreading meso-thetys sehingga terjadi subduksi west sumatra dan woyla arc 
pada Trias Akhir sampai Jura. Proses tektonik ini menyebabkan terbentuk dan tersingkapnya 

batuan Pra Tersier yang telah mengalami alterasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tipe 

alterasi, zonasi alterasi, paragenesa atau tahapan pembentukan mineral alterasi serta faktor-

faktor pengontrol terjadinya alterasi dan mineralisasi pada daerah penelitian. Berdasarkan hasil 
penelitian didapatkan enam zonasi alterasi diantaranya Zona Kuarsa-Epidot-Klorit-Kalsit 

(Propylitic), Zona Kristobalit-Klorit-Kalsit-Serisit (Phyllic), Zona Kianit-Klorit-Epidot-Serisit-

Kristobalit (Propylitic-Phyllic), Zona Smektit-Kalsedon-Kalsit-Kuarsa-Serisit (Argilic-Phyllic), 
Zona Klorit-Kalsit-Epidot-Aktinolit-Biotit (Propylitic-Potassic) dan Zona Epidot-Serisit-

Piropilit-Biotit (Phyllic-Potassic). Tahapan pembentukan mineral alterasi pada daerah penelitian 

terdiri dari empat tahapan yaitu diawali dengan terbentuknya Alterasi Propylitic, Alterasi 
Argilic pada tahapan kedua, Alterasi Phyllic tahap tiga dan terakhir Alterasi Potassic. Faktor 

yang mempengaruhi proses alterasi hidrotermal pada daerah penelitian adalah faktor temperatur, 

tekanan, struktur geologi, konsentrasi larutan hidrotermal (pH) dan durasi aktivitas hidrotermal.  

 

Kata Kunci : Alterasi Hidrotermal, Propylitic, Argilic, Phyllic, dan Potassic 

 
 Hydrothermal alteration is the process of converting minerals in rocks through 
filling, replacement and pollution caused by the presence of hydrothermal fluid through it. 

Primary minerals in rocks can be transformed all over or in part into alteration minerals or 

secondary minerals. The research area located in the village of Tanjung Beringin, South Ogan 

Komering Ulu Regency is an area formed by tectonic processes during the Paleozoic to 
Mesozoic periods. This area was formed by spreading meso-thetys so that west sumatra 

subduction and woyla arc occurred in the Late Triassic until Jurassic. This tectonic process 

causes the formation and exposure of Pre Tertiary rocks that have undergone alteration. This 
research aims to determine the type of alteration, alteration zoning, paragenesis or alteration 

mineral formation stages and the controlling factors for alteration and mineralization in the 

research area. Based on the research results, there are six alteration zonations including 
Quartz-Epidote-Chlorite-Calcite (Propylitic), Kristobalit-Chlorite-Calcite-Serisit (Phyllic) 

Zone, Cyanite-Chlorite-Epidot-Serisit-Kristobalit (Propylitic-Phyllic) Zone, Smectite-Calcite-

Sericite (Phyllic) Zone, Cyanite-Chlorite-Epidot-Serisit-Kristobalit Zone (Propylitic-Phyllic), 

Smectite-Calcite-Sericite (Phyllic) Zone, Cyanite-Chlorite-Epidot-Serisit-Kristobalit Zone 
(Propylitic-Phyllic)-Calcedony-Calcite-Quartz-Serisit (Argilic-Phyllic), Chlorite-Calcite-

Epidote-Actinolite-Biotite (Propylitic-Potassic) Zone and Epidote-Serisit-Piropilit-Biotit 

(Phyllic-Potassic Zone). The stages of alteration mineral formation in the research area 
consisted of four stages, beginning with the formation of Propylitic Alteration, Argilic 

Alteration in the second stage, Phyllic Alteration stage three and finally Potassic Alteration. 

Factors affecting the hydrothermal alteration process in the research area are temperature, 
pressure, geological structure, concentration of hydrothermal solution (pH) and duration of 

hydrothermal activity. 

 

Keywords : hydrothermal alteration, Propylitic, Argilic, Phyllic, and Potassic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendahuluan merupakan tahapan awal penelitian yang membahas tentang 

latarbelakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian, rumusan masalah yang akan 

dibahas, batasan masalah, lokasi dan ketersampaian daerah penelitian. Latarbelakang 

menjelaskan faktor yang menyebabkan penelitian ini dilakukan. Maksud dan tujuan 

berisikan poin-poin atau pokok-pokok yang menjawab setiap rumusan masalah yang 

diambil sedangkan rumusan masalah merupakan permasalahan-permasalahan yang akan 

dibahas dan disimpulkan dalam penelitian ini. Selanjutnya untuk membatasi 

pembahasan dalam setiap rumusan yang diambil maka diambil batasan masalah dari 

setiap rumusannya. Terakhir lokasi dan ketersampaian daerah penelitian menunjukkan 

letak lokasi penelitian pada peta administrasi dan proses ketersampaian pada lokasi 

tersebut.  

 

1.1 Latarbelakang Penelitian 

 Alterasi suatu batuan ditunjukkan dengan kehadiran mineral-mineral ubahan 

atau mineral-mineral alterasi. Mineral ubahan pada setiap jenis alterasi memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda yang dapat memberikan informasi mengenai 

temperatur, pH serta genesa pembentukan setiap mineral. Seringkali alterasi pada 

batuan diikuti oleh proses mineralisasi yang terjadi. Pada batuan mineralisasi dicirikan 

dengan kehadiran mineral bijih atau kelompok opaque mineral seperti pirit, emas, timah 

dan lainnya. Batuan di daerah penelitiann termasuk kedalam Cekungan Sumatera 

Selatam yang terbentuk saat subduksi dan kolisi lempeng Permian Akhir hingga Kapur 

Akhir (Barber & Milsom, 2005; Munasri dkk., 2015). Tektonik yang kompleks tersebut 

menyebabkan terbentuknya struktur geologi pada daerah penelitian. Struktur ini 

mempengaruhi keterdapatan sumberdaya mineral pada Cekungan Sumatera Selatan.  

Persebaran batuan pada daerah penelitian menunjukkan warna yang berbeda-

beda secara megaskropis. Hal ini mengidentifikasikan bahwa batuan telah mengalami 

alterasi. Selain itu pada aliran-aliran sungai banyak dijumpai serbuk-serbuk mineral 

seperti mineral bijih hal ini menunjukkan bahwa selain mengalami alterasi, batuan juga 

telah mengalami mineralisasi. Penelitian mengenai alterasi dan mineralisasi batuan di 

daerah ini belum pernah diteliti sehingga perlu adanya penelitian mengenai hal ini untuk 

mengetahui potensi sumberdaya mineral, jenis alterasi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.  

 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendalami studi alterasi dan mineralisasi yang 

terjadi pada daerah penelitian dengan area seluas 5x5 km (25 km2) dengan skala peta 

penelitan 1:10.000. Hasil dari penelitian ini akan disajikan dalam bentuk skripsi yang 

menjadi syarat untuk mendapatkan gelar Strata Satu Teknik Geologi Universitas 

Sriwijaya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Menjelaskan karakteristik fisik dan optis mineral-mineral alterasi yang dijumpai pada 

sayatan tipis batuan di daerah penelitian.  

2. Menentukan zonasi persebaran mineral alterasi berdasarkan himpunan mineral-

mineral alterasi. 

3. Menjelaskan tahapan/stadia pembentukan mineral-mineral alterasi pada daerah 

penelitian. 

4. Menentukan faktor pengontrol alterasi dan mineralisasi pada daerah penelitian. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana karakteristik fisik dan optis mineral-mineral alterasi yang dijumpai pada 

sayatan tipis batuan di daerah penelitian? 

2. Bagaimana zonasi persebaran mineral alterasi berdasarkan himpunan mineral-

mineral alterasi? 

3. Bagaimana tahapan/stadia pembentukan mineral-mineral alterasi pada daerah 

penelitian?  

4. Faktor apa sajakah yang mengontrol alterasi dan mineralisasi pada daerah penelitian? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Karakteristik karakteristik fisik dan optis mineral-mineral alterasi yang dijumpai 

pada sayatan tipis batuan di daerah penelitian diketahui melalui kenampakan fisik 

batuan (petrologi) dan analisis petrografi batuan. 

2. Persebaran zonasi alterasi batuan didasarkan atas himpunan/ kelompok mineral 

alterasi dominan yang sama. 

3. Paragenesa mineral alterasi diketahui berdasarkan tekstur antar mineral alterasi 

seperti overprinting (tumpang-tindih) dan inklusi-menginklusi yang terlihat melalui 

sayatan tipis.  

4. Faktor pengontrol alterasi dan mineralisasi diketahui berdasarkan parameter-

parameter yang digunakan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan banyak manfaat kepada penulis dan pembaca yaitu 

dapat mengetahui kondisi geologi pada daerah penelitian dengan lebih detail mulai dari 

persebaran batuan, geomorfologi, hingga struktur geologi yang berkembang pada 

daerah telitian. Manfaat lainnya yaitu melalui analisa petrografi, pembaca maupun 

penulis dapat menentukan karakteristik batuan serta penentuan jenis alterasi. Manfaat 

lainnya melalui analisis XRD, pembaca dan penulis yang dapat mengetahui unsur-unsur 

apa saja dan mineral lempung apa saja yang terdapat pada daerah penelitian. Selain itu 

penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk pihak pemerintahan dan industri yaitu 

membantu melihat kondisi geologi dan potensi sumber daya yang dimiliki daerah 

penelitian. 
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1.6 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian 

Secara administratif lokasi penelitian berada di Desa Tanjung Beringin, 

Kecamatan Simpang, Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU) Selatan, Propinsi 

Sumatera Selatan. Secara geografis lokasi penelitian terletak pada koordinat 40 32’ 29.1 

LS 1040 05’ 13.7 BT dan 40 27’ 37.1 LS 1040 10’ 07.2 BT (Gambar 1.1). Geologi 

regional menunjukkan lokasi penelitian termasuk kedalam Peta Geologi Lembar 

Baturaja. Berdasarkan peta geologi hasil pemetaan yang telah dilakukan maka daerah 

penelitian studi khusus termasuk kedalam satuan andesit Anggota Insu Formasi Garba 

yang berumur Trias Tengah hingga Akhir (Gambar 1.2). 

Lokasi penelitian berjarak 289 km dari Kota Palembang menuju ke Kecamatan 

Simpang dijangkau dengan menggunakan kendaraan roda empat  selama 6-7 jam. 

Selanjutnya dari Kecamatan Simpang menuju Tanjung Beringin ditempuh selama 45 

menit perjalanan menggunakan kendaraan roda dua. Daerah penelitian tidak memiliki 

akses yang baik karena morfologi yang berupa perbukitan dan didominasi oleg hutan 

rimbun sehingga akses menuju lokasi penelitian dilakukan dengan berjalan kaki melalui 

jalan setapak ataupun badan sungai.  

 

 
Gambar 1.1 Lokasi penelitian studi khusus berdasarkan letak astronomis dan geografis 

 
Gambar 1.2 Lokasi studi khusus berdasarkan peta geologi pemetaan 
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